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ABSTRAK 
 Perawat sebagai salah satu tenaga kesehatan mempunyai peran yang sangat penting dalam 
proses pelayanan kesehatan yang bersentuhan langsung dengan pasien. Penelitian bertujuan 
mengetahui hubungan insentif, kondisi kerja, supervisi, dan hubungan interpersonal dengan kinerja 
perawat di rumah sakit umum daerah (RSUD) Salewangan Maros. Jenis penelitian yang digunakan 
adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan cross sectional study. Populasi adalah seluruh 
perawat di RSUD Salewangan Maros. Sampel penelitian ini adalah seluruh perawat yang berstatus 
pegawai negri sipil/PNS. Penarikan sampel menggunakan metode total sampling dengan besar sampel 
45 orang. Analisis data yang dilakukan adalah univariat dan bivariat dengan uji chi square. Hasil 
penelitian diperoleh variabel yang berhubungan dengan kinerja perawat adalah insentif (p=0,005), 
kondisi kerja (p=0,002), supervisi (p=0,001), dan hubungan interpersonal (p=0,000). Kesimpulan dari 
penelitian ini bahwa ada hubungan yang bermakna antara insentif, kondisi kerja, supervisi, dan 
hubungan interpersonal dengan kinerja perawat di RSUD Salewangan Maros tahun 2013. Penelitian 
ini menyarankan kepada pihak rumah sakit agar menyediakan alokasi dana khusus untuk perawat dan 
memperhatikan kondisi kerja perawat agar perawat merasa nyaman dalam mengerjakan tugasnya. 
Kata Kunci : Kinerja, insentif, supervisi, perawat 
 
ABSTRACT 
Nurses as one health worker has a very important role in the health care process in direct 
contact with patients. The study aims to determine the relationship of incentives, working conditions, 
supervision, and interpersonal relationships with nurses in hospital performance. Salewangan Maros. 
This type of research is a quantitative study using a cross sectional study. The population was all 
nurses in the hospital Salewangan Maros. The sample was all nurses with the status of civil servants. 
used total sampling method with a large sample of 45 people. Data analysis was performed with 
univariate and bivariate chi square test. The result showed that the variables associated with the 
performance of nurses were incentive (p=0,005), working conditions (p=0,002), supervision 
(p=0,001), interpersonal relations (p=0,000). Conclusion of this study that there were a significant 
relationship between incentives, working conditions, supervision, and interpersonal relationships with 
nurses performance in hospital Salewangan Maros in 2013. This research suggested to the hospital to 
provide special fund for nurse and care for nurse’s working conditions so that nurses feel comfort 
while do their job.  
Keywords: Incentive, Performance, Supervision, Nurse 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 
 
PENDAHULUAN 
Arus reformasi dan globalisasi yang terjadi sekarang ini, telah banyak memberikan 
perubahan pada bidang pelayanan kesehatan, tidak terkecuali pada institusi rumah sakit. Saat 
ini rumah sakit telah mengalami pergeseran tujuan dimana pada awalnya rumah sakit 
didirikan dengan tujuan sosial tetapi seiring dengan berjalannya waktu, tujuan rumah sakit 
tidak hanya pelayanan sosial tetapi juga mengarah pada tujuan ekonomi bahkan komersial.  
Hasil survei yang dilakukan oleh Pusat Informasi Kesehatan (PIK) mengenai kualitas 
pelayanan kesehatan pada tahun 2000, diperoleh informasi dari 87000 masyarakat yang 
diwawancarai pada tiga daerah yang dipilih secara acak yaitu, Jakarta, Makassar dan Pulau 
Bali terdapat 67% pasien tidak puas terhadap pelayanan kesehatan, sementara hanya 23% 
yang menyatakan puas. Pelayanan kesehatan dirasakan paling rendah kualitasnya menurut 
survei tersebut adalah bidan dan tenaga perawat. Tenaga kesehatan merasa tingkat kebutuhan 
individu dan secara kelompok kurang mendapat perhatian dari pemerintah.
1 
Hezberg terdapat dua kelompok faktor yang mempengaruhi motivasi kerja seseorang 
dalam organisasi, yaitu faktor-faktor penyebab kepuasan kerja (Job satisfer) dan faktor-faktor 
penyebab ketidakpuasan kerja (Job dissatisfier), satisfier disebut dengan istilah motivator dan 
dissatisfier di sebut dengan istilah hygiene. Faktor-faktor yang termasuk dalam serangkaian 
kondisi ekstrinsik yaitu gaji, kondisi kerja, supervisi, hubungan inter personal, prosedur kerja, 
sedangkan faktor-faktor yang termasuk serangkaian kondisi intrinsik berupa prestasi, 
pengakuan, pertumbuhan diri, tanggung jawab, dan pekerjaan yang bersangkutan.
2
  
Perawat sebagai salah satu tenaga kesehatan mempunyai peran yang sangat penting 
dalam proses pelayanan kesehatan yang bersentuhan langsung dengan pasien. Pelayanan 
keperawatan di masa mendatang harus dapat memberikan consumer minded terhadap 
pelayanan yang diterima. Hal ini didasarkan pada tren perubahan saat ini dan persaingan yang 
semakin ketat. Oleh karena itu, perawat dapat mendefinisikan, mengimplementasikan dan 
mengukur perbedaan bahwa praktik keperawatan harus dapat dijadikan sebagai indikator agar 
kebutuhan masyarakat akan pelayanan kesehatan yang profesional dimasa depan terpenuhi. 
Sementara kualitas layanan keperawatan pada masa mendatang belum jelas, peran perawat 
harus dapat menunjukkan dampak yang positif terhadap sistem pelayanan kesehatan.
3
  
Hasil penelitian yang telah dilakukan Rohayati
 
dalam penelitiannya tentang hubungan 
motivasi kerja terhadap kinerja yang diukur berdasarkan insentif, kondisi kerja, hubungan 
interpersonal, supervisi mengatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kedua 
variabel tersebut
4
. Penelitian yang dilakukan oleh Samsualam di Rumah Sakit Umum (RSU) 
Haji Makassar, ditemukan bahwa perawat yang mempunyai motivasi yang baik, lebih banyak 
3 
 
mempunyai kondisi kerja baik (82,4%) dibanding yang kurang (19,8%) perawat yang 
mempunyai motivasi kerja buruk. Juga lebih banyak yang memiliki kondisi kerja buruk 
(62,3%) dibanding kondisi kerja yang baik (24,7%).
5
 Kondisi kerja yang baik tenaga perawat 
lebih bersemangat dalam melaksanakan tugas-tugasnya. Penelitian yang dilakukan oleh 
Hadriyana di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) H.A Sultan Daeng Radja, dimana jumlah 
responden sebanyak 21 orang, responden yang memiliki kinerja yang baik selalu menerima 
insentif dari pihak rumah sakit yaitu 13 orang 32 orang (32,5%) sedangkan responden yang 
memiliki kinerja buruk dan tidak pernah menerima insentif sebanyak delapan orang (20,0%). 
Ini menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara insentif dengan kinerja perawat dalam 
melaksanakan asuhan keperawatan.
6
  
RSUD Salewangan Maros merupakan satu satunya rumah  sakit yang ada di Kabupaten 
Maros bertipe C dan merupakan pusat rujukan tertinggi di wilayah kepulauan dan sekitarnya.
7
 
Hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di RSUD Salewangan Maros terdapat 
masalah yang berkaitan dengan belum maksimalnya kinerja petugas dalam memberikan 
pelayanan yakni adanya perawat yang tidak masuk kerja, terlambat masuk kerja, dan cepat 
pulang kerja lebih cepat dari waktu yang telah ditentukan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan motivasi kerja dengan kinerja perawat di Unit Rawat Inap RSUD 
Salewangan Maros. 
 
BAHAN DAN METODE 
 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan rancangan cross 
sectional study. Penelitian ini dilaksanakan di RSUD Salewangan Maros pada September 
tahun 2013. Populasi penelitian adalah seluruh perawat di RSUD Salewangan Maros yang 
berstatus pegawai negeri sipil (PNS). Penarikan sampel menggunakan metode total sampling 
dengan besar sampel 45 orang. Data yang dikumpulkan adalah data primer dan data sekunder. 
Data yang telah dikumpulkan diolah dengan SPSS Versi 16.0. Analisis data yang dilakukan 
adalah univariat dan bivariat dengan uji chi square. Kinerja perawat diukur dari beberapa 
faktor di antaranya umur, jenis kelamin, dan pendidikan. Data disajikan dalam bentuk tabel 
disertai narasi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Hasil penelitian mendapatkan dari 45 responden, terdapat 19 responden (42,2%) 
responden yang berumur antara 25 – 29 tahun dan satu responden (2,2%) yang berumur <25 
tahun. Responden yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 41 responden (91,1%) dan 
empat responden (8,9%) yang berjenis kelamin laki-laki. Karakteristik responden berdasarkan 
pendidikan dapat diketahui bahwa dari 45 responden terdapat 27 responden (60%) yang 
berpendidikan S1 dan 18 responden (40%) yang berpendidikan D3 (Tabel 1). 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari 25 responden yang mengatakan insentif 
yang mereka terima cukup, terdapat sebanyak 18 responden (72,0%) yang memiliki kinerja 
yang baik dan tujuh responden (28,0%) yang memiliki kinerja yang kurang baik dan dari 20 
responden yang mengatakan bahwa insentif yang mereka terima kurang terdapat sebanyak 
lima responden (25,0%) yang memiliki kinerja yang baik dan 15 responden (75,0%) yang 
memiliki kinerja yang kurang baik. Hasil analisis untuk melihat hubungan antara insentif 
dengan kinerja perawat menggunakan uji chi-square diperoleh nilai p=0,005 maka Ho ditolak 
yang berarti ada hubungan antara insentif dengan kinerja perawat (Tabel 2). 
Hasil penelitian untuk variabel kondisi kerja bahwa dari 26 responden yang 
mengatakan kondisi kerja mereka cukup, terdapat sebanyak 19 responden (73,1%) yang 
memiliki kinerja yang baik dan tujuh responden (26,9%) yang memiliki kinerja yang kurang 
baik. Dari 38 responden yang mengatakan kondisi kerja mereka kurang baik hanya terdapat 
sebanyak empat responden (21,1% ) yang memiliki kinerja yang baik dan 15 responden 
(78,9%) yang memiliki kinerja yang kurang baik. Hasil analisis untuk melihat hubungan 
antara kondisi kerja dengan kinerja perawat menggunakan uji chi-square (Tabel 2). 
Responden yang mengatakan supervisi yang mereka anggap baik, terdapat sebanyak 
21 responden (70,0%) yang mempunyai kinerja yang baik dan sembilan responden (30,0%) 
yang mempunyai kinerja yang kurang baik. Terdapat 15 responden yang mengatakan 
supervisi yang mereka anggap kurang baik terdapat, terdapat sebanyak dua responden 
(13,3%) yang mempunyai kinerja yang baik dan 13 responden (86,7%) yang mempunyai 
kinerja yang kurang baik. Hasil analisis untuk melihat hubungan antara supervisi dengan 
kinerja perawat menggunakan uji tes chi-square diperoleh nilai p=0,001 (Tabel 2). 
 Variabel hubungan interpersonal penelitian ini menunjukkan bahwa dari 19 
responden yang mempunyai hubungan interpersonal yang cukup baik, terdapat sebanyak 17 
responden (89,5%) yang mempunyai kinerja yang baik dan terdapat sebanyak dua responden 
(10,5%) yang mempunyai kinerja yang kurang baik. Dan dari 26 responden yang mempunyai 
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hubungan interpersonal yang kurang baik terdapat sebanyak 6 responden (23,1%) yang 
mempunyai kinerja yang baik dan terdapat 20 responden (76,9%) yang mempunyai kinerja 
yang kurang baik. Hasil analisis untuk melihat hubungan antara hubungan interpersonal 
dengan kinerja perawat menggunakan uji chi-square diperoleh nilai p = 0,000 (Tabel 2). 
 
Pembahasan 
Sebagian responden menyatakan bahwa insentif yang diterima masih kurang. Hal ini 
disebabkan karena masih banyaknya responden yang menjawab salah satu pertanyaan dari 
insentif yang menyatakan pembagian insentif belum terbilang adil menurut pangkat dan 
jabatan. Kurangnya insentif yang diterima para perawat ini selalu jadi bahan perbincangan 
dan bukan tidak mungkin salah satu faktor kurangnya motivasi kerja. Upaya pemecahan 
masalah adalah dengan mengupayakan pembagian insentif secara lebih baik dan merata, serta 
mengupayakan pemasukan baru seperti halnya poliklinik khusus yang pengaturan keuanganya 
dijalankan secara khusus pula. Perlu dikaji peraturan-peraturan yang ada, untuk itu melihat 
celah yang memungkinkan pemberian insentif lebih baik pada karyawan rumah sakit, 
termasuk para perawat ini, antara lain dengan menentukan tindakan keperawatan, yang harus 
dilakukan secara wajar.  
Hasil analisis diperoleh hasil ada hubungan antara insentif dengan kinerja perawat. 
Penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Ardana yang 
mengatakan bahwa insentif tidak berpengaruh secara signfikan terhadap kinerja perawat
8
. 
Namun hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rohayati dalam 
penelitiannya tentang hubungan motivasi kerja terhadap kinerja yang diukur berdasarkan 
insentif selama memberikan pelayanan kepada pasien, dimana didapatkan hasil hubungan 
yang signifikan antara kedua variabel tersebut 
4
. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Kurniawan yang menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan  antara 
insentif dengan kinerja perawat
9
 dan Sihotang di Rumah Sakit Umum Doloksanggul yang 
meneliti hubungan motivasi kerja terhadap kinerja perawat berdasarkan insentif dalam 
memberikan pelayanan untuk pasien menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan 
antara prestasi dan kinerja perawat. Data deskriptif penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
prestasi perawat dalam kategori baik dan lebih banyak yang menyatakan bahwa dengan 
peningkatan jabatan dan pencapaian prestasi akan meningkatkan kinerja perawat (71,43).
10
 
Hasil penelitian Hadriyana menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara insentif dengan 
kinerja perawat dalam melaksanakan asuhan keperawatan di ruang rawat inap RSUD kota 
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Bau-bau yang menemukan ada hubungan antara insentif dengan kinerja perawat dengan nilai 
uji hubungannya bernilai  0,019 
6
. 
Hasil penelitian yang dilakukan, responden mengatakan bahwa kondisi kerja mereka 
kurang baik. Hal ini didukung oleh masih banyaknya perawat yang menjawab salah satu 
pertanyaan dari kondisi kerja yang menyatakan bahwa kondisi ruangan yang masih kurang 
nyaman. Hal ini disebabkan rumah sakit yang didesain dalam bentuk bangsal sehingga dalam 
satu kamar terdapat beberapa tempat tidur pasien. Hal ini akan membuat ketidaknyamanan 
pasien dan akan  memungkinan infeksi silang antara pasien terjadi sehingga berdampak 
terhadap kualitas pelayanan perawat kepada pasien. Hasil penelitian di RSUD Salewangan, 
bahwa kondisi kerja merupakan faktor yang penting bagi perawat dalam melaksanakan 
tindakan perawatan, karena dengan kondisi kerja yang baik maka dalam melaksanakan 
tindakan keperawatan dapat dilakukan dengan baik pula.  
Hasil analisis diperoleh ada hubungan antara kondisi kerja dengan kinerja perawat. 
Variabel kondisi kerja yang di ukur dalam penelitian ini meliputi kondisi lingkungan tempat 
kerja perawat, yang dimana berdasarkan hasil uji menunjukkan bahwa kondisi kerja 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja perawat pada unit rawat inap RSUD Salewangan. 
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Fakhruddin yang meneliti  motivasi 
dan kemampuan perawat terhadap kinerja perekam medis di RSU haji Medan menemukan 
bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan antara kondisi kerja terhadap kinerja perekam 
medis
11
. Hasil penelitian Samsualam di RSU Haji Makassar, menemukan bahwa perawat 
yang mempunyai motivasi baik, lebih banyak mempunyai kondisi  kerja buruk, lebih banyak 
mempunyai kondisi kerja baik (81,3) dibandingkan yang kurang (18,7%) perawat yang 
mempunyai motivasi kerja buruk. Juga lebih banyak yang memiliki kondisi kerja buruk (71,4) 
dibanding kondisi kerja yang baik (28,6%), ini berarti adanya hubungan yang signifikan 
5
. 
Supervisi adalah kegiatan pengawal atau pembinaan yang dimaksudkan untuk 
meluruskan penyenggaraan kegiatan-kegiatan agar sesuai dengan tujuan dan sasaran yang 
diharapkan dan menentukan tindakan koreksi yang perlu diambil terjadi penyimpanan dalam 
proses yang sedang berjalan. Arief merumuskan sebagai suatu proses kegiatan dalam upaya 
meningkatkan kemampuan dan keterampilan tenaga pelaksana program, sehingga program itu 
dapat  terlaksana sesuai dengan proses dan hasil yang diharapkan
12
. Supervisi keperawatan 
adalah kegiatan pengawasan dan pembinaan yang dilakukan secara berkesinambungan oleh 
supervisor mencakup masalah pelayanan keperawatan, masalah ketenagaan dan peralatan agar 
pasien mendapat pelayanan yang bermutu setiap saat. 
13
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Hasil penelitian ditemukan bahwa masih terdapat responden yang mengatakan 
supervisi yang mereka anggap kurang baik. Hal ini didukung oleh masih adanya perawat yang 
yang menjawab salah satu pertanyaan dari supervisi yang menyatakan bahwa masih 
kurangnya dilakukan kegiatan pembinaan dan perhatian atasan. Hal ini menunjukkan bahwa 
masih rendahnya kegiatan pembinaan yang dilakukan oleh pihak rumah sakit. Seharusnya 
setiap perawat yang bekerja di unit tersebut harus punya kesempatan yang sama untuk 
memperoleh kegiatan pembinaan meskipun pada umumnya tenaga perawat yang bekerja 
masih muda sehingga mereka cepat bisa menyesuaikan diri terhadap lingkungan dan kondisi 
pekerjaan mereka. 
Hasil analisis untuk melihat hubungan antara supervisi dengan kinerja perawat 
diperoleh hasil ada hubungan antara supervisi dengan kinerja perawat. Hasil penelitian, jika 
perawat diberi kesempatan untuk berkembang melalui pendidikan dan pelatihan atau promosi 
jabatan maka kinerja perawat akan meningkat, dalam arti perawat akan mempunyai 
pengetahuan dan keterampilan baru sesuai dengan kemajuan teknologi 
kedokteran/keperawatan. 
Namun, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Febrianti yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara pengarahan 
dengan kinerja perawat.
14
 Penelitian tersebut ditemukan bahwa perawat tetap menunjukkan 
kinerja yang baik meskipun pengarahan yang diperoleh di tempat kerja belum maksimal. Hal 
ini disebabkan karena perawat merasa bertanggung jawab terhadap tugasnya sehingga 
berusaha melaksanakan tugas tersebut dengan sebaik-baiknya dengan berpedoman pada kode 
etik keperawatan yang berlaku. 
Komunikasi yang baik akan meningkatkan hubungan interpersonal antara perawat 
dengan tim kesehatan lainnya seperti dokter, ahli gizi, fisioterapis, dan lain-lain. 
Pengembangan model praktik keperawatan professional merupakan sarana peningkatan antara 
pesawat dan tim kesehatan lainnya. Komunikasi yang dimaksudkan disini adalah adanya 
suatu kejelasan pemberian informasi dari masing-masing individu sesuai dengan 
kedudukannya. Umumnya tenaga perawat yang bekerja di unit rawat inap tersebut 
mempunyai kedekatan emosional yang sangat baik sehingga pola komunikasi yang mereka 
terapkan sangat efektif. 
Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan jumlah responden yang mengatakan 
hubungan interpersonal baik lebih kecil dibandingkan yang menyatakan hubungan 
interpersonalnya kurang baik. Hal ini didukung oleh banyaknya perawat yang menjawab salah 
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satu pertanyaan dari hubungan interpersonal yang menyatakan bahwa masih sering terjadinya 
diskriminasi terhadap pegawai yang tingkat pendidikannya lebih rendah. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden yang mempunyai hubungan 
interpersonal yang cukup baik terdapat responden yang memiliki kinerja yang baik dan hasil 
ini lebih besar dari responden yang mempunyai hubungan interpersonal yang kurang baik dan 
memiliki kinerja yang baik yaitu sebesar 23,1% dari 26 responden. Hasil analisis untuk 
melihat hubungan antara hubungan interpersonal dengan kinerja perawat menggunakan uji 
chi-square diperoleh nilai p=0,000.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan yang 
menyatakan bahwa ada hubungan yang positif dan signifikan antara hubungan personal 
dengan kinerja perawat
9
. Hasil penelitian ini juga sejalan yang dilakukan oleh Eka yang 
menyatakan ada hubungan yang signifikan antara hubungan personal dengan kinerja 
perawat
15
. Hal ini menunjukkan bahwa para perawat telah membina hubungan baik dengan 
rekan kerja mereka. Adanya hubungan kerja yang baik mengakibatkan kinerja mereka 
meningkat. Menunjukkan bahwa hubungan antara perawat dengan tenaga kesehatan lainnya 
sangat mendukung motivasi kerja mereka sehingga kinerja mereka juga tinggi. Sejalan 
dengan teori Hezberg yang mengemukakan bahwa hubungan interpersonal merupakan salah 
satu faktor yang mendukung motivasi seseorang untuk bekerja. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Hasil penelitian yang dilakukan untuk mengetahui hubungan motivasi dengan kinerja 
perawat pada unit rawat inap RSUD Salewangan dapat ditarik kesimpulan ada hubungan yang 
bermakna antara insentif, kondisi kerja, supervisi dan hubungan interpersonal dengan kinerja 
perawat. Penelitian ini menyarankan kepada pihak rumah sakit dalam penyusunan anggaran 
rumah sakit agar menyediakan alokasi dana khusus untuk dibagikan kepada perawat baik 
dalam bentuk tunjangan kesehatan maupun dalam bentuk reward. Kondisi kerja para perawat 
juga perlu mendapat perhatian misalnya suhu ruangan atau fasilitas kelengkapan alat 
keperawatan yang hendak digunakan dalam melakukan metode asuhan keperawatan sehingga 
tenaga perawat dalam melaksanakan tugasnya dapat merasa nyaman serta mengupayakan 
kegiatan pembinaan khususnya keterampilannya. 
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